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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut : 

1. Mutu pelayanan Rumah Sakit saat ini dapat dilihat pada Tabel IV.6 

dimana terdapat nilai ACS yang merepresentasikan kepuasan 

pelangggan saat ini. Keseluruhan kepuasan pelanggan sudah baik 

namun terdapat atribut yang memiliki tingkat kepuasan tertinggi yaitu 

atribut A20 (dokter dan perawat memberikan penjelasan terkait kondisi 

medis pasien) dan atribut yang memiliki tingkat kepuasan terendah yaitu 

A15 (perawat yang kompeten dan terampil). 

2. Atribut yang menjadi prioritas perbaikan adalah atribut yang terletak pada 

kuadran I dan kuadran IV. Atribut-atribut tersebut antara lain: 

a. Kuadran I 

A3: Rumah sakit memiliki peralatan yang modern 

A4: Rumah sakit memiliki ketersediaan obat yang memadai 

A5: Rumah sakit memiliki ketersediaan alat medis yang  

  memadai 

A6: Lingkungan rumah sakit yang nyaman dan bersih 

A7: Rumah sakit memiliki jumlah kamar yang memadai 

A9 Rumah sakit memberikan layanan sesuai dengan yang 

  dijanjikan 

A10: Rumah sakit memberikan layanan yang tepat dari awal 

A11: Proses administrasi yang cepat dan sederhana 

A12: Rumah sakit memberikan penjelasan mengenai informasi  

  dan biaya yang berkaitan dengan BPJS 

b. Kuadran IV 

A2: Fasilitas fisik rumah sakit yang menarik secara visual 

A8: Proses pengobatan pasien ditangani dengan efisien dan  

  segera oleh rumah sakit 
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A14: Perawat selalu bersedia memberikan layanan 

A15: Perawat yang kompeten dan terampil 

3. Usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk Rumah Sakit Kebonjati 

Bandung adalah sebagai berikut: 

a. Rumah sakit menyediakan peralatan yang modern, hal itu dapat 

memenuhi kebutuhan setiap orang dalam perawatan atau 

penanganan medis yang lebih baik. 

b. Rumah sakit sebaiknya melakukan audit inventaris secara reguler. 

c. Rumah sakit sebaiknya menambah kursi roda, thermometer, dan 

stetoskop. 

d. Rumah sakit sebaiknya melakukan pengecatan ruang rawat inap 

dengan nuansa biru putih dan menambah taman. 

e. Rumah sakit sebaiknya menambah kotak saran agar mengetahui 

pelayanan yang masih dirasa kurang. 

f. Rumah sakit sebaiknya memberikan training secara berkala 

kepada karyawan. 

g. Rumah sakit sebaiknya memasang banner tentang informasi 

untuk melakukan proses administrasi. 

h. Rumah sakit sebaiknya memberikan penjelasan mengenai 

informasi dan biaya yang berkaitan dengan BPJS agar pasien 

dapat mempersiapkan biaya-biaya yang harus ditanggung oleh 

pasien berupa brosur. 

i. Rumah sakit sebaiknya memperhatikan fasilitas fisik sehingga 

pasien nyaman berada disana seperti menambah televisi dan 

poster. 

j. Rumah sakit sebaiknya menambah dokter agar pasien yang 

kesakitan tidak menunggu terlalu lama. 

 

V.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pihak Rumah Sakit Kebonjati Bandung 

adalah sebagai berikut: 

1. Rumah Sakit Kebonjati Bandung diharapkan dapat segera 

menerapkan usulan perbaikan untuk meningkatkan kepuasan dari 

pelanggan. 
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2. Rumah Sakit Kebonjati Bandung diharapkan dapat mempertahankan 

performansi atribut yang dinilai sudah baik agar dapat terus menjaga 

tingkat kepuasan dari pelanggan. 
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